BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran fisika pokok bahasan
Impuls dan Momentum menggunakan tipe TPS yang baik, valid, praktis dan
efektif. sifat baik dari perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan tercermin
dari hasil uji coba perangkat di kelas XI-IPA 1 SMA Santo Carolus Surabaya
dengan tingkat keaktifan siswa 80% dan peningkatan hasil belajar dengan gain
0,63. validitas perangkat pembelajaran ditunjukkan oleh skor RPP adalah 3,86, BS
adalah 3,76, LKS adalah 3,54. Kepraktisan perangkat pembelajaran ditunjukka
dari skor RPP secara kesuluruhan yaitu 74,31% dan keefektidan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat ditunjukkan dari skor respon siswa

untuk semua aspek yaitu 79,65%.

5.2 Saran

1. bagi peneliti yang berminat untuk menguji cobakan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan peneliti akan memperoleh hasil yang serupa apabila
karakteristik kelas untuk uji coba mendekati karakteristik XI IPA-1 SMA

Santo Carolus Surabaya.
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2. penelitian yang telah dibuat oleh penulis mendapat sambutan baik oleh guru
kelas. Penelitian pengembangan perangkat dengan model pembelajaran yang

berbeda sangat diharapkan.

3. Perlu mengembangkan fenomena-fenomena baru pada permasalahan untuk

memacu rasa ingin tahu siswa.
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